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KELAYAKAN SOFTWARE ANBUSO 
SEBAGAI ALAT ANALISIS BUTIR SOAL BAGI GURU 

 
Ali Muhson, Barkah Lestari, Supriyanto & Kiromim Baroroh 

Universitas Negeri Yogyakarta 
email: alimuchson@yahoo.com 

 

Abstrak  

Asesmen merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan dan mengidentifikasi kendala 
yang dihadapi dalam menggunakan software AnBuso. Penelitian dan pengembangan ini 
menggunakan dokumentasi, kuesioner dan wawancara untuk mengumpulkan data. Data 
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. Penelitian ini menghasilkan produk berupa 
software AnBuso yang dapat dimanfaatkan guru dalam melakukan analisis butir soal secara 
praktis dan aplikatif. Software tersebut dinilai sangat layak oleh guru dilihat dari aspek 
kepraktisan dan kemudahan, aspek kebermanfaatan dan aspek substansi isi serta aspek 
tampilan. Kendala yang dihadapi guru dalam menggunakan software ini terkait dengan 
kurangnya penguasaan guru terhadap program Microsoft Excel, kurang terbiasanya 
melakukan analisis butir soal, pemahaman konsep analisis butir soal yang terbatas, dan 
kendala teknis yang terdapat dalam software. 
 
Kata Kunci: AnBuso, kelayakan software, analisis butir soal 
 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan pembangunan tidak semata-mata tergantung pada kekayaan alam dan 

investasi yang dimiliki tetapi juga membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Peningkatan kualitas SDM ditentukan oleh sektor pendidikan. Namun demikian kondisi 

kualitas pendidikan di Indonesia masih dalam kondisi yang memprihatinkan. Survei UNESCO 

pada tahun 2011 melaporkan bahwa indeks Education Development Index (EDI) Indonesia 

belum beranjak dari kategori medium dan berada di peringkat ke-57 dari 115 (UNESCO, 

2011). Begitu juga laporan The United Nations Development Programme (UNDP) tentang 

Human Development Index (HDI) Indonesia yang menempati peringkat 108 dari 187 negara. 

Posisi tersebut kalah jauh dari Singapura, Malaysia, dan Thailand, yang masing-masing 

berada pada posisi 9, 62, dan 89 (UNDP, 2014).  

Kunci utama peningkatan kualitas pendidikan terletak pada proses pembelajaran dan 

guru memegang peranan yang penting dalam hal itu termasuk dalam melakukan asesmen. 

Asesmen merupakan komponen yang penting dalam pembelajaran (Russel & Airasian, 2012: 

2).  Asesmen memiliki pengaruh yang kuat dalam meningkatkan proses pembelajaran 

mailto:alimuchson@yahoo.com
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(Raymond, et.al., 2012; Bers, 2008: 32). Oleh karena itu, guru harus memiliki kemampuan 

yang memadai dalam melakukan asesmen. 

Asesmen merupakan upaya yang sistematis dalam mengumpulkan, mengkaji, dan 

menggunakan informasi tentang program-program pendidikan yang dilakukan untuk tujuan 

meningkatkan dan mengembangkan pembelajaran (Banta, Palomba, & Kinzie, 2014: 2). Agar 

asesmen menghasilkan informasi yang tepat maka perlu dilakukan dengan baik dengan cara 

mengumpulkan bukti akurat terkait pencapaian hasil belajar siswa dan menjadikan proses 

asesmen kelas dan hasilnya bermanfaat bagi siswa, yaitu mampu meningkatkan motivasi 

dan prestasi belajarnya (Stiggins & Chappuis, 2012: 3). Dengan demikian, asesmen harus 

dapat menilai kemajuan belajar siswa. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar 

untuk mengambil suatu keputusan tentang status siswa dalam kelompoknya dan 

menentukan langkah-langkah selanjutnya. Oleh karena itu dalam melakukan asesmen hasil 

pembelajaran perlu dirancang langkah-langkahnya secara rinci agar mampu memotret 

kompetensi siswa secara tepat. 

Prosedur asesmen yang digunakan dengan benar dapat memberikan kontribusi 

langsung kepada peningkatan belajar siswa, yakni (1) mengklarifikasi sifat hasil belajar yang 

dimaksud, (2) menyiapkan tujuan jangka pendek agar terarah, (3) memberikan umpan balik 

terhadap kemajuan belajar, (4) memberikan informasi dalam mengatasi kesulitan belajar dan 

untuk memilih pengalaman belajar masa depan, dan (5) mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran berikutnya (Miller, Linn & Gronlund, 2009: 34). Prosedur tersebut merupakan 

langkah yang saling berkaitan dan menentukan langkah berikutnya. 

Asesmen membantu guru dalam memperjelas tujuan pembelajaran dan 

pencapaiannya, menciptakan pengalaman yang menerapkan pengetahuan dalam konteks 

kehidupan nyata, dan memberikan berbagai cara bagi siswa untuk menunjukkan kemampuan 

dan keterampilan mereka (Darling-Hammond, 2014: 54). Asesmen juga bertujuan menjaga 

keseimbangan kelas, merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menempatkan siswa, 

memberikan umpan balik dan penghargaan, mendiagnosis masalah siswa, dan menilai 

tingkat kemajuan akademik (Russell & Airasian, 2012: 5-8). Hal ini mengindikasikan bahwa 

melalui asesmen dapat ditentukan rancangan pembelajaran berikutnya dengan cara 

mendiagnosis masalah yang dihadapi siswa agar prestasi akademik siswa dapat 

berkembang secara optimal. 

Dalam melakukan asesmen perlu memperhatikan beberapa prinsip umum, di 

antaranya (1) menentukan secara jelas bahwa hal yang akan dinilai memiliki prioritas dalam 
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proses asesmen, (2) prosedur asesmen yang dipilih harus relevan dengan karakteristik atau 

kinerja yang akan diukur, (3) asesmen yang komprehensif memerlukan berbagai prosedur, 

(4) penggunaan prosedur asesmen yang tepat memerlukan kesadaran akan keterbatasan 

prosedur tersebut, dan (5) asesmen adalah alat untuk mencapai tujuan, bukan tujuan itu 

sendiri (Miller, Linn, & Gronlund, 2009: 29-31). Dengan demikian, asesmen harus dilakukan 

secara jelas, relevan, komprehensif, serta menggunakan prosedur dan alat yang tepat. 

Pendapat lain juga mengemukakan ada sepuluh prinsip dalam asesmen, yakni (1) 

asesmen harus meningkatkan proses pembelajaran; (2) metode asesmen harus 

memfasilitasi dan melaporkan kemajuan semua tujuan pembelajaran; (3) prosedur asesmen 

harus mencakup proses jelas untuk memastikan diperoleh informasi yang valid dan andal; (4) 

asesmen harus menawarkan pemahaman masyarakat akan tujuan pembelajaran yang 

relevan dengan kehidupan sekarang dan masa depan siswa; (5) asesmen hasil belajar harus 

diperlakukan sebagai perkiraan, tunduk pada kesalahan yang tidak mungkin dihindari; (6) 

asesmen harus menjadi bagian dari proses pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 

memahami tujuan pembelajaran dan kualitas prestasi belajar; (7) metode asesmen harus 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan asesmen; (8) asesmen harus 

mengaktifkan dan memotivasi siswa untuk menampilkan apa yang bisa mereka lakukan; (9) 

asesmen harus menggabungkan informasi dari berbagai sumber, termasuk asesmen diri, 

untuk menginformasikan keputusan tentang proses belajar belajar dan prestasi siswa; dan 

(10) metode asesmen harus memenuhi standar yang mencerminkan konsensus yang luas 

pada kualitas di semua tingkatan mulai dari kelas sampai pada kebijakan nasional (Harlen, 

2010: 30-31). Pendapat tersebut menunjukkan bahwa dalam melakukan asesmen harus 

mampu mengungkap proses, dilakukan dengan jelas, dilaporkan hasilnya, melibatkan 

peserta didik secara aktif, membangkitkan motivasi peserta didik, menggunakan berbagai 

sumber, dan memenuhi standar yang telah digariskan. 

Asesmen akan menghasilkan informasi yang tepat jika instrumen yang digunakan 

untuk melakukan pengukuran memenuhi beberapa kriteria seperti validitas, reliabilitas, dan 

objektivitas (Anderson, 2003: 10; Kubiszyn & Borich, 2013: 326). Analisis butir menjadi 

bagian yang penting dalam menjamin validitas butir soal (Nunnally & Bernstein, 1994: 304). 

Dengan demikian guru dituntut untuk mampu menguasai konsep analisis butir soal, sekaligus 

selalu melakukan analisis butir soal secara rutin.  

Pada kenyataannya kebiasaan guru untuk selalu melakukan analisis butir belum 

sepenuhnya dilakukan. Hasil studi menunjukkan bahwa kemauan dan kemampuan guru 
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untuk melakukan analisis butir soal masih rendah (Muhson, dkk, 2013). Hal ini dapat terjadi 

karena kurangnya pengetahuan dan kemampuan guru dalam melakukan analisis butir soal 

baik secara manual maupun menggunakan software analisis butir. Hal inilah yang 

mengakibatkan kualitas soal yang dikembangkan guru untuk mengukur kemampuan peserta 

didik menjadi kurang memenuhi standar.  

Analisis butir soal merupakan kegiatan untuk menguji tingkat kualitas soal yang telah 

dikembangkan dalam mengukur kemampuan peserta didik. Analisis butir soal biasanya 

dilakukan untuk mengukur tingkat kesukaran, daya beda dan efektivitas pengecoh. Tingkat 

kesukaran suatu butir soal merupakan salah satu parameter butir soal yang sangat berguna 

dalam analisis tes. Hal ini disebabkan karena dengan melihat parameter butir ini, akan 

diketahui seberapa baiknya kualitas suatu butir soal. Jika tingkat kesukaran mendekati 0, 

maka soal tersebut terlalu sukar, sedangkan jika tingkat kesukaran mendekati 1, maka soal 

tersebut terlalu mudah. Soal yang terlalu sukar dan terlalu mudah perlu dibuang karena butir 

tersebut tidak dapat membedakan kemampuan seorang siswa dengan siswa lainnya. Indeks 

kesukaran suatu butir yang baik terletak dalam kategori sedang yakni pada interval 0,30 – 

0,70 (Allen & Yen, 1979: 121; Kaplan & Saccuzzo, 2005: 170; Sudjana, 2011: 137). Pada 

interval ini, informasi tentang kemampuan siswa akan diperoleh secara maksimal.  

Daya beda butir berkaitan dengan kemampuan butir soal untuk membedakan peserta 

tes yang berkemampuan tinggi dan rendah. Indeks daya beda yang rendah menunjukkan 

adanya kemencengan distribusi skor dari populasi sehingga mengakibatkan validitas tes 

menjadi rendah. Indeks daya beda dikatakan baik jika lebih besar atau sama dengan 0,3 

(Nunnally & Bernstein, 2009: 304; Kaplan & Saccuzzo, 2005: 176; Azwar, 2003: 153). 

Sementara itu koefisien antara 0,20 – 0,29 dianggap cukup baik (Alagumalai & Curtis, 2005: 

8) dan koefisien di bawah 0,2 dianggap tidak baik sehingga perlu dibuang (Ebel & Frisbie, 

1991: 232; Crocker & Algina, 2006: 315). 

Berbagai pendapat di atas menunjukkan bahwa asesmen pembelajaran merupakan 

kegiatan yang penting dilakukan. Asesmen harus mampu mengukur secara tepat kompetensi 

peserta didik sehingga instrumen yang digunakan haruslah valid. Analisis butir soal memiliki 

peran penting untuk mengidentifikasi butir soal yang baik. Hasil asesmen juga memberikan 

informasi yang akurat tentang kemampuan peserta didik sehingga dapat diidentifikasi materi 

mana yang dianggap sulit, bahkan hasil analisis juga memberikan informasi tentang materi 

mana yang belum dikuasai oleh masing-masing peserta didik sehingga dapat dilakukan 

upaya perbaikan melalui kegiatan remedial.  
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Guna memenuhi hal tersebut perlu dikembangkan sebuah software analisis soal yang 

praktis dan aplikatif sehingga dapat memotivasi guru senantiasa melakukan analisis butir 

soal. Berbagai software analisis butir soal memang sudah banyak dikembangkan oleh para 

ahli namun belum dimanfaatkan secara optimal oleh guru. Hal itu terjadi karena sebagian 

besar software berbahasa asing sehingga sulit untuk memahami cara penggunaannya. 

Software tersebut juga cukup rumit untuk digunakan dan kurang praktis dan aplikatif. 

Informasi yang diberikan dalam software tersebut juga ditampilkan dalam format yang sangat 

beragam sehingga mempersulit guru untuk menguasainya. Oleh karena itu perlu 

dikembangkan software analisis butir soal yang praktis dan aplikatif sesuai dengan 

kebutuhan guru di lapangan.  

Penelitian Muhson, dkk (2013) telah berhasil mengembangkan software yang diberi 

nama AnBuso (Analisis Butir Soal). Penelitian tersebut menghasilkan juga flowchart diagram 

dan buku panduan penggunaan AnBuso. Flowchart tersebut menggambarkan proses 

pengembangan software yang dimulai dari input data, proses analisis, dan hasil analisis. 

Sementara itu buku panduan yang dihasilkan sangat berguna bagi user sebagai acuan dalam 

menggunakan software AnBuso. Semua petunjuk penggunaan software dan hasil analisisnya 

dituangkan secara lengkap dalam panduan tersebut. 

Fitur yang ditawarkan AnBuso juga sudah cukup lengkap. Dalam software AnBuso 

tersebut dapat diketahui baik tidaknya soal yang dibuat guru, baik dari sisi daya beda, tingkat 

kesulitan, maupun efektivitas distraktornya. Di samping itu dalam software tersebut juga 

memberikan informasi tentang kemampuan seluruh siswa dan tingkat ketercapaian KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal). Software ini juga dirancang untuk mampu mengidentifikasi dan 

mengelompokkan siswa yang masuk dalam program remedial berdasarkan materi yang 

belum dikuasai sehingga akan mempermudah guru dalam pelaksanaan program remedial. 

Semua hasil analisis tersebut sudah ditampilkan dan dapat dicetak dalam format laporan 

yang sangat mudah untuk dibaca dan ditafsirkan.  

Hasil penelitian tersebut juga ditemukan bahwa keberadaan software AnBuso 

disambut positif oleh guru sebagai alternatif untuk melakukan analisis butir soal. Bahkan 

beberapa guru yang telah menggunakan AnBuso merasa bahwa software ini lebih mudah 

digunakan, praktis, dan aplikatif sehingga mereka mengaku selalu menggunakan software 

AnBuso dibandingkan dengan software lain (Muhson, dkk, 2013).  

Temuan di atas menunjukkan bahwa software AnBuso yang dikembangkan pada 

tahap awal ini telah direspon positif oleh guru serta sangat bermanfaat dan siap untuk 
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digunakan. Sebagai produk awal, perlu lebih dikembangkan dan disempurnakan lagi agar 

kelemahan dan kekurangan yang ada di software tersebut dapat diatasi. Oleh karena itu 

software tersebut perlu dikaji dan diujicoba lagi dengan melibatkan guru dan pengawas yang 

lebih banyak agar diperoleh masukan yang lebih kompehensif. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui kelayakan dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam 

menggunakan software AnBuso. Tujuan akhirnya adalah menghasilkan produk berupa 

software AnBuso yang siap untuk dipublish kepada khalayak sasaran. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan model Research and Development (R & D). Prosedur 

pengembangan dilakukan dengan langkah perancangan dan pengembangan produk, validasi 

produk, uji coba produk, dan diseminasi produk. Kegiatan perancangan dan pengembangan 

produk sudah dilakukan sampai pada tahap ujicoba produk tetapi masih pada ujicoba 

terbatas. Penelitian ini berusaha untuk melanjutkan pengembangan produk dengan 

melakukan ujicoba produk pada khalayak yang lebih luas agar diperoleh informasi dan 

masukan yang lebih komprehensif untuk kepentingan penyempurnaan produk.  

Penelitian ini melibatkan guru-guru dan pengawas sekolah di DIY. Responden yang 

dilibatkan 65 orang yang berasal dari lima kabupaten/kota di provinsi DIY. Penentuan 

responden dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan kemampuan 

guru dalam penguasaan komputer, khususnya program aplikasi Microsoft Excel. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 

dokumentasi, angket, dan wawancara. Observasi digunakan untuk memperoleh data atau 

informasi tentang kemampuan guru dalam menggunakan program aplikasi yang telah 

dikembangkan. Hal ini diperlukan untuk diperoleh data tentang kemampuan guru dalam 

penggunaan software yang telah dikembangkan. 

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

dokumen tes yang digunakan guru dalam mengukur kemampuan peserta didik, baik tes 

formatif maupun tes sumatif. Dokumen tersebut dapat berupa soal-soal ujian dan ulangan 

harian, program remedial, dan hasil analisis butir soal yang selama ini digunakan guru. 

Angket digunakan untuk mengungkap masukan-masukan yang diperlukan dari guru, 

pengawas, pejabat dinas pendidikan dan para pakar. Angket ini juga sekaligus digunakan 

untuk mengukur tingkat kelayakan dari software yang telah dikembangkan. Angket yang 

dikembangkan meliputi angket kelayakan software baik yang terkait dari sisi tampilan, 

substansi materi/isi, aspek kebermanfaatan, dan aspek kepraktisan dan kemudahan. Teknik 
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terakhir yang digunakan adalah wawancara yang dilakukan kepada guru, pengawas, pejabat 

Dinas Pendidikan dan para pakar. Teknik ini digunakan untuk mengungkap berbagai 

kelebihan dan kelemahan dari software yang dikembangkan agar dapat dijadikan sebagai 

masukan untuk penyempurnaan. 

Analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif. Analisis yang dilakukan 

meliputi analisis kelayakan software baik dilihat dari sisi tampilan, substansi materi/isi, 

maupun kepraktisan dan kemudahan. Dalam melakukan analisis ini digunakan lima kategori 

seperti terlihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kategorisasi Penilaian Kelayakan Software 

 

No Skor Kategori 

1 Lebih dari M + 1,8 SD Sangat layak 

2 M + 0,6 SD s.d. M + 1,8 SD Layak 

3 M – 0,6 SD s.d. M + 0,6 SD Cukup 

4 M – 1,8 SD s.d. M – 0,6 SD Tidak layak 

5 Kurang dari M – 1,8 SD Sangat tidak layak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memperoleh gambaran tentang hasil pengembangan software dilakukan 

ujicoba luas yang melibatkan para user seperti guru, pengawas, dan pelaku pendidikan 

sebanyak 65 orang. Sebagian besar (72%) mereka mengajar di tingkat SLTA baik SMA, SMK 

maupun MA. Sebagian besar mereka 68% berasal dari sekolah negeri dan responden yang 

sudah PNS sebanyak 57%. Agar penelitian ini mampu memperoleh gambaran yang 

memadai maka guru-guru yang dilibatkan juga berasal dari berbagai bidang studi, di 

antaranya Ekonomi, Akuntansi, Matematika, IPS, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, 

Teknologi Informasi, Kimia, Fisika, Biologi, Geografi, Bahasa Arab, dan sebagainya. 

Jika dilihat dari kemauan guru dalam melakukan analisis butir soal tampaknya masih 

memprihatinkan. Sebagian besar guru 57% memang sudah melakukan analisis butir soal 

namun masih bersifat kadang-kadang. Hanya 11% saja yang selalu melakukan analisis butir 

soal sedangkan yang tidak pernah melakukan analisis butir soal sebanyak 12%. Hal ini tentu 

menjadi penting untuk dikaji mengapa guru sebagai pelaku pendidikan memiliki kemauan 

yang rendah dalam melakukan analisis butir soal. 

Pada umumnya guru hanya melakukan analisis butir soal jika memang dituntut oleh 

pengawas. Artinya kesadaran guru untuk melakukan analisis butir soal terhadap semua soal 
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yang sudah diujikan kepada siswa masih kurang. Hal ini terjadi karena umumnya guru kurang 

menguasai software analisis butir soal yang sudah ada. Kalaupun menguasai tampaknya 

tidak mampu membangkitkan minat dan kemauan guru dalam melakukan analisis butir soal 

secara terus menerus. Tentu saja hal ini akan berdampak pada rendahnya kualitas butir soal 

yang dikembangkan guru karena tidak selalu dilakukan analisis. 

Penelitian ini berhasil mengembangkan software AnBuso dan buku panduannya yang 

sudah diperbaiki sesuai masukan responden. Buku panduan dikembangkan untuk 

memudahkan pengguna dalam memanfaatkan software ini. Buku panduan ini sekaligus 

memberikan informasi tentang langkah-langkah dan cara menggunakan software ini 

sehingga memudahkan user untuk memanfaatkan software dalam melakukan analisis butir 

soal. Panduan ini berisi tentang pendahuluan, kerangka isi, data input, dan data laporan. 

Hasil uji kelayakan memperlihatkan bahwa software AnBuso yang dikembangkan 

dalam penelitian ini terbukti dinilai sangat layak. 51% responden menyatakan layak dan 46% 

menyatakan sangat layak sementara yang lainnya menyatakan cukup layak. Hal ini 

menunjukkan bahwa software yang dikembangkan ini memiliki kebermanfaatan yang tinggi 

dalam membantu guru untuk melakukan analisis butir soal. 

Aspek kelayakan yang dinilai paling tinggi adalah aspek kepraktisan dan kemudahan, 

dan aspek kebermanfaatan. Sementara aspek yang dinilai paling rendah adalah aspek 

tampilan (Gambar 1). Dilihat dari jenis kelamin guru juga tampak tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan terkait dengan penilaian mereka terhadap kelayakan software. 

Software AnBuso dianggap praktis dan mudah untuk digunakan serta bermanfaat dalam 

membantu melakukan analisis butir soal. AnBuso dikembangkan dengan Microsoft Excel 

sehingga mempermudah guru dalam menggunakannya. Hasil analisis yang dihasilkan juga 

memberikan informasi yang lengkap. AnBuso tidak hanya mampu menganalisis butir soal 

objektif saja melainkan juga soal essay. Hasil analisis juga sudah dibuat dalam format 

laporan sehingga mempermudah guru dalam menafsirkan hasilnya.  
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Gambar 1. Hasil Uji Kelayakan Software 

 

Dilihat dari aspek tampilan (Tabel 2) menunjukkan bahwa software yang 

dikembangkan dinilai layak oleh responden. Sebagian besar responden 57% menyatakan 

layak dan 35% menilai sangat layak dan selebihnya 8% menilai cukup layak. Tidak ada satu 

pun responden yang menilai tidak layak. Walaupun demikian aspek ini dinilai paling rendah 

karena adanya keterbatasan dalam mengatur tampilan karena program ini bukanlah program 

yang berdiri sendiri melainkan melekat dengan program Microsoft Excel. Akibatnya tampilan 

yang dihasilkan juga menyesuaikan dengan fitur yang tersedia dalam Mcrosoft Excel. 

 

Tabel 2. Kelayakan Aspek Tampilan 

No Kategori Penilaian Frekuensi Persentase 

1 Cukup layak 5 7.7 
2 Layak 37 56.9 
3 Sangat layak 23 35.4 

 Total 65 100.0 

 

Jika dilihat dari per komponen dari aspek tampilan yang dinilai paling baik adalah 

komunikatif, kejelasan perintah dan kesederhanaan (Gambar 2). Sementara itu komponen 

yang dinilai rendah adalah kesesuaian pemilihan warna, tata letak dan topografi (pemilihan 

jenis font). Hal ini mengindikasikan bahwa software ini perlu perbaikan dari sisi tampilan. 
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Variasi warna dan pemilihan font perlu dilakukan perubahan agar tampilannya menjadi lebih 

menarik. Bahkan bila perlu menggunakan program desain grafis dalam merancang tampilan. 

 

 

Gambar 2. Hasil Penilaian Tampilan Software 

 

Untuk aspek substansi isi, software ini dinilai sangat layak (Tabel 3). Sebagian besar 

responden (52%) menganggap bahwa substansi isi dari software ini sangat layak, sedangkan 

yang menilai layak 43%, cukup layak 5% dan tidak ada satu pun yang menilai tidak layak. Hal 

ini menunjukkan bahwa dilihat dari aspek substansi isi dari software dianggap sangat baik 

karena sesuai dengan kebutuhan guru. Informasi yang dihasilkan dari software ini sangat 

lengkap, tidak hanya menampilkan hasil analisis butir doal objektif dan essay melainkan juga 

menampilkan hasil pencapaian nilai dan KKM peserta didik. Bahkan dalam software ini dapat 

ditemukan materi-materi tertentu yang belum dikuasai oleh masing-masing peserta didik 

sehingga dapat memberikan informasi kepada guru dalam merancang program remedial dan 

pengayaan. 
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Tabel 3. Kelayakan Aspek Substansi Isi 

No Kategori Penilaian Frekuensi Persentase 

1 Cukup layak 3 4.6 
2 Layak 28 43.1 
3 Sangat layak 34 52.3 

 Total 65 100.0 

 

Jika dilihat per komponen seperti terlihat pada Gambar 3 tampak bahwa hampir 

semua komponen dinilai sangat layak. Komponen yang dinilai paling baik adalah kepraktisan 

untuk digunakan, kemenarikan, inovatif, kreatif dan interaktif. Sementara itu komponen 

keunikan nilai paling rendah dalam aspek substansi isi. 

 

 

Gambar 3. Hasil Penilaian Substansi Isi Software 

 

Untuk aspek kepraktisan dan kemudahan, software ini dinilai sangat layak. Sebagian 

besar responden (55%) menganggap bahwa substansi isi dari software ini sangat layak, 

sedangkan yang menilai layak 40%, cukup layak 5% dan tidak ada satu pun yang menilai 

tidak layak. Hal ini menunjukkan bahwa dilihat dari aspek kepraktisan dan kemudahan dari 

software dianggap sangat baik. Untuk memanfaatkan software ini tidak perlu belajar program 

baru namun cukup menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan 

Microsoft Excel. Oleh karena program ini umumnya sudah dikuasai guru maka software ini 

menjadi mudah untuk dimanfaatkan dan diaplikasikan.  
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Tabel 4. Kelayakan Aspek Kepraktisan dan Kemudahan 

No Kategori Penilaian Frekuensi Persentase 

1 Cukup layak 3 4.6 
2 Layak 26 40.0 
3 Sangat layak 36 55.4 

 Total 65 100.0 

 

Jika dilihat per komponen seperti terlihat pada Gambar 4 tampak bahwa semua 

komponen dinilai sangat layak. Dengan demikian software ini dianggap praktis dan mudah 

untuk digunakan guru dalam melakukan analisis butir soal. 

 

 

Gambar 4. Hasil Penilaian Kepraktisan dan Kemudahan Software 

 

Software yang baik seharusnya memiliki nilai manfaat yang tinggi bagi penggunanya. 

Dilihat dari aspek kebermanfaatan menunjukkan bahwa software yang dikembangkan dinilai 

sangat layak oleh responden (Tabel 5). Sebagian besar responden 54% menilai sangat layak 

dan 42% menilai layak dan selebihnya 5% menilai cukup layak. Tidak ada satu pun 

responden yang menilai tidak layak. Hal ini menunjukkan bahwa software ini memiliki nilai 

manfaat yang tinggi bagi guru. Hasil analisis yang ditampilkan dari software ini sangat sesuai 

dengan kebutuhan guru karena dapat dimanfaatkan untuk melakukan evaluasi terhadap 

instrumen dan soal yang dibuat guru dalam mengukur kompetensi peserta didik. Oleh karena 

tampilan hasil analisis sudah dibuat dalam format laporan maka hasil analisis ini juga dapat 

dipergunakan untuk keperluan membuat laporan administrasi guru. 
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Tabel 5. Kelayakan Aspek Kebermanfaatan 

No Kategori Penilaian Frekuensi Persentase 

1 Cukup layak 3 4.6 
2 Layak 27 41.5 
3 Sangat layak 35 53.8 

 Total 65 100.0 

 

Jika dilihat dari per komponen dari aspek kebermanfaatan memperlihatkan bahwa 

semua komponen dinilai sangat layak oleh responden (Gambar 5). Komponen yang dinilai 

paling unggul adalah kebermanfaatan sementara komponen yang dinilai rendah adalah 

kesesuaian dengan kebutuhan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan software ini memiliki 

kebermanfaatan yang tinggi dalam membantu guru untuk melakukan analisis butir soal. 

 

 

Gambar 5. Hasil Penilaian Kebermanfaatan Software 

 

Walaupun software AnBuso ini dinilai layak namun masih ada beberapa kendala yang 

dihadapi guru dalam menggunakan software ini. Dari sisi manfaat yang dihasilkan dari 

software ini memang sangat baik namun masih ada beberapa guru yang kurang mahir dalam 

penguasaan komputer, khususnya program Microsoft Excel. Umumnya pengetahuan guru 

terhadap program ini sangatlah terbatas. Masih banyak menu dan fasilitas yang disediakan 

Microsoft Excel namun belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena software ini 

terintegrasi dengan program Excel maka akibatnya guru kurang lancar dalam memanfaatkan 

software ini. 
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Kesediaan dan kebiasaan guru dalam melakukan analisis butir soal juga masih dalam 

kategori jarang. Hanya sedikit guru yang selalu melakukan analisis butir soal baik terhadap 

soal harian yang dibuatnya, soal semeseteran maupun soal ujian akhir. Karena kebiasaan 

mereka tersebut akibatnya guru kurang lancar dalam melakukan analisis butir soal karena 

memang belum terbiasa. 

Pengetahuan dan penguasaan guru tentang konsep analisis butir soal juga masih 

terbatas. Sementara pengembangan software ini juga didasarkan pada konsep analisis butir 

soal terutama analisis klasik, akibatnya pemahaman guru terhadap angka-angka yang 

dihasilkan dari software masih kurang. Walaupun hasil analisis sudah dikemas dalam bentuk 

laporan yang siap ditandatangani, namun masih perlu dijelaskan tentang arti dan makna dari 

hasil analisis tersebut. 

Masih ada beberapa tuntutan guru yang belum mampu diakomodasikan dalam 

software ini. Pertama, software ini belum merupakan program aplikasi yang berdiri sendiri 

yang cara menjalankannya harus melalui instalasi, namun software ini masih menjadi bagian 

integral dalam program Microsoft Excel. Akibatnya software ini tidak akan dapat dijalankan 

jika tidak menggunakan program Excel. 

Kedua, keterbatasan dalam hal jumlah peserta tes/siswa. Jumlah maksimal yang bisa 

dianalisis hanya sebanyak 50 siswa sehingga tidak dapat digunakan untuk analisis yang 

peserta tesnya melebihi 50. Ketiga, keterbatasan jumlah soal. Jumlah soal pilihan ganda 

hanya terbatas maksimal 50 soal dan soal essay maksimal 10 soal. Hal ini tentu membatasi 

pengguna jika soal yang dimiliki melebihi batas yang ditentukan. Keempat, tidak tersedia soal 

dengan kode yang berbeda (soal paralel) sehingga sulit diaplikasikan untuk keperluan soal 

yang memiliki lebih dari satu jenis soal paralel dengan seri yang berbeda. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Software AnBuso yang dihasilkan terbukti sangat layak oleh guru dilihat dari aspek 

kepraktisan dan kemudahan, aspek kebermanfaatan dan aspek substansi isi serta aspek 

tampilan. Walaupun demikian, ada beberapa kendala yang dihadapi guru dalam 

menggunakan software ini seperti lemahnya penguasaan guru terhadap program Microsoft 

Excel, kurang terbiasanya melakukan analisis butir soal, pemahaman konsep analisis butir 

soal yang terbatas, dan kendala teknis yang terdapat dalam software.  

Software ini terbukti sangat bermanfaat bagi guru karena itu perlu sosialisasi yang 

lebih luas tentang penggunaan software ini agar lebih dikenal oleh guru sehingga mampu 

meningkatkan kinerja guru dalam melakukan analisis butir soal. Pengembangan software ini 
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masih perlu terus dilakukan agar mampu memenuhi kebutuhan guru dalam melakukan 

analisis butir soal. 
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